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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak hierarki birokrasi dalam
mendorong ketakutan komunikasi interpersonal bawahan kepada pimpinan di
lingkungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Aceh Barat.
Penelitian ini berbasis penelitian kualitatif deskriptif. Subjek dalam penelitian
ini mencakup PNS yang diangkat dalam periode pengangkatan terakhir.
Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. Jenis data yang digunakan yaitu data primer yang berarti data
utama dan data sekunder yang merupakan data penunjang. Data dianalisis
dengan metode analisis data kualitatif menggunakan model interaktif Miles
dan Huberman dengan tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hierarki
birokrasi memberikan dampak yang cukup signifikan dalam proses
komunikasi interpersonal bawahan kepada pimpinan. Adanya hierarki
birokrasi dalam struktur birokrasi pemerintahan menimbulkan berbagai
tantangan dalam hubungan maupun komunikasi interpersonal, salah satunya
adalah ketakutan komunikasi. Ketakutan komunikasi muncul disebabkan
oleh faktor kurangnya pengalaman kerja di lingkungan pemerintahan dan
kepercayaan diri sebagai faktor internal, selain itu kepribadian pimpinan,
perbedaan tingkatan jabatan dan latar belakang pendidikan pimpinan menjadi
faktor eksternal.

Kata Kunci: hierarki birokrasi, ketakutan komunikasi, pimpinan

PENDAHULUAN

Dalam suatu sistem pemerintahan, birokrasi merupakan struktur fundamental
yang menjadi pilar utama dalam menjalankan roda administrasi. Birokrasi yang ideal
sejatinya menciptakan lingkungan kerja yang profesional, efisien, dan transparan,
sehingga dapat mendorong pelayanan publik yang lebih baik. Perilaku birokrasi lahir
disebabkan oleh interaksi antara karakteristik individu dengan karakteristik birokrasi.
Karakteristik individu meliputi persepsi, pengambilan keputusan pribadi,
pembelajaran, dan motivasi (Robbins, 2003 dalam Burhanudin Abubakar, 2009).
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Pada konteks pemerintahan, birokrasi memiliki struktur hierarki dengan
pembagian tugas dan kewenangan yang jelas antara berbagai tingkatan jabatan.
Struktur hierarki ini didesain untuk menciptakan ketertiban, efisiensi, serta
akuntabilitas dalam penyelenggaraan pemerintahan. Namun, dalam implementasinya,
hierarki birokrasi sering membawa dampak psikologis dan sosial terhadap para
pegawai, terutama dalam hal komunikasi interpersonal kepada pimpinan.

Birokrasi dalam lingkungan pemerintahan sering kali diwarnai oleh hierarki
yang kaku, dimana posisi dan kekuasaan sangat menentukan proses komunikasi di
dalamnya, tidak terkecuali pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Aceh
Barat. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Aceh Barat merupakan salah
satu dari beberapa satuan kerja perangkat kabupaten di Aceh Barat yang fokus
melaksanakan urusan pemerintahan di bidang pendidikan pada tingkat daerah, yang
meliputi penyusunan kebijakan, pelaksanaan program, pembinaan, koordinasi serta
evaluasi terhadap berbagai jenjang pendidikan seperti PAUD, pendidikan dasar dan
menengah, termasuk mengelola tenaga pendidik dan infrastruktur kependidikan. Oleh
karena itu, komunikasi yang efektif dari setiap sektor pada Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan berperan besar untuk mendukung optimalnya target dan tujuan tersebut.

Namun dalam hal ini, adanya struktur hierarki birokrasi dapat mengganggu
proses komunikasi yang berlangsung, sehingga nantinya dapat saja menciptakan
ketimpangan dan ketakutan komunikasi interpersonal kepada pimpinan, yang
berpotensi menghambat efektivitas kerja. Komunikasi interpersonal dalam sebuah
organisasi pada prinsipnya memegang peranan penting dalam menciptakan efektivitas
kerja, membangun hubungan kerja yang harmonis, serta mendukung pengambilan
keputusan yang lebih tepat.

Jika ditinjau dari aspek birokrasi dan keorganisasian, komunikasi menjadi
suatu alat bagi organisasi agar seluruh kegiatan dapat berjalan sinergi untuk mencapai
tujuan tertentu, untuk mengubah perilaku anggota dalam suatu organisasi, sekaligus
agar informasi dapat disampaikan kepada seluruh anggota organisasi (Widjaya,
H.A.W, 2010).

Disamping itu, komunikasi dalam suatu organisasi juga dinilai mampu
berperan dalam menggambarkan hubungan bawahan kepada pimpinan. Komunikasi
ini merujuk pada aliran informasi, pertukaran gagasan, dan pola interaksi dari tiap
individu atau kelompok dalam suatu organisasi. Komunikasi efektif dalam organisasi
menjadi faktor kunci dalam mendorong tercapainya tujuan bersama, meningkatkan
produktivitas, membangun hubungan yang harmonis di antara anggota organisasi
sekaligus disaat yang bersamaan mampu memperkuat budaya organisasi (Fetni,
Taslim Fait, La Ode Aslim, 2024).

Seorang pimpinan perlu memberikan energi dan motivasi yang tinggi kepada
semua anggota. Hal tersebut akan terbentuk apabila pimpinan mampu menguasai
aspek-aspek hubungan interpersonal, sehingga senantiasa dapat menjalin komunikasi
dan hubungan yang efektif untuk mewujudkan tujuan instansi. Peranan pimpinan
dalam hubungan antar pribadi (interpersonal role) sangat berkaitan erat dengan status
dan otoritas pimpinan, serta hal-hal yang berhubungan dengan pengembangan
hubungan antar pribadi (Thoha, 2011 dalam Supriadi & Martunis, 2017).
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Namun setelah diamati mendalam, salah satu dampak yang muncul dari
kuatnya hierarki birokrasi adalah timbulnya communication apprehension atau
ketakutan komunikasi dalam hubungan interpersonal. Ketakutan komunikasi ini dapat
diartikan sebagai perasaan cemas, takut, atau ragu yang dialami oleh bawahan saat
berkomunikasi dengan pimpinannya. Hal ini bukan hanya terbatas pada individu
tertentu, tetapi merupakan sebuah pola yang berkembang akibat budaya organisasi
yang lebih menekankan kepatuhan dibandingkan dengan dialog terbuka.

Fenomena ini turut terjadi di lingkungan pemerintahan daerah, termasuk di
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Aceh Barat. Hal ini diperkuat
berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan pada tanggal 12 September 2025.
Dalam struktur organisasinya, posisi struktural yang tinggi sering kali menjadi faktor
yang menyebabkan para pegawai di level bawah mengalami ketakutan komunikasi
interpersonal ketika berinteraksi dengan pimpinan mereka. Ketakutan ini dapat
muncul dalam berbagai bentuk, seperti rasa tidak ingin untuk menyampaikan ide atau
gagasan, takut untuk mengemukakan pendapat, takut menemui pimpinan serta
kecenderungan untuk lebih banyak diam meskipun memiliki informasi penting yang
perlu disampaikan.

Menurut James McCroskey, pada dasarnya communication apprehension
dapat dialami oleh semua orang, hanya saja dalam beberapa situasi ketakutan
komunikasi tersebut bersifat berlebihan sehingga dapat mengganggu proses
komunikasi yang berjalan (Morissan, 2013). Individu yang mengalami ketakutan
komunikasi akan cenderung menghindari komunikasi dengan orang lain baik secara
langsung maupun tidak langsung karena munculnya perasaan tidak nyaman berupa
perasaan khawatir akan terjadi hal-hal yang buruk.

Merujuk pada kajian psikologi komunikasi, ketakutan sangat dikaitkan erat
pada sisi afeksi atas psikologis seseorang. Afeksi juga mempunyai makna afektif yang
menunjukkan suatu perasaan. Afeksi menjadi bagian dari keadaan emosi, sikap, minat
dan lain sebagainya (Anugerah Helen Suhasri, Fajri Ismail & Win Afgani, 2023).

Oleh sebab itu, berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis bagaimana hierarki birokrasi di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Aceh Barat dapat mendorong ketakutan komunikasi bawahan kepada
pimpinan. Penelitian ini juga akan mengkaji faktor-faktor yang menyebabkan
munculnya ketakutan tersebut. Dengan memahami dinamika permasalahan ini,
diharapkan dapat menjadi langkah dalam merumuskan strategi atau rekomendasi
kebijakan yang dapat membantu menciptakan sistem komunikasi yang lebih terbuka
dan mendukung produktivitas organisasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif dengan
menjelaskan data sesuai hasil penelitian yang dijelaskan melalui tulisan dan bukan
angka-angka sebagaimana dengan bersumber pada temuan peneliti. Pendekatan
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kualitatif dimaknai sebagai proses penelitian yang berupaya menjelaskan suatu
fenomena sosial (Listya Widayanti dan Vinisa Nurul Aisyah, 2019).

Subjek dalam penelitian ini mencakup para PNS Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Aceh Barat yang diangkat dalam periode pengangkatan
terakhir. Penetapan subjek penelitian ini didasari karena jenjang kepangkatan PNS
tersebut yang belum mendudukkan jabatan struktural tertentu atau disebut dengan
jabatan pelaksana, serta berada pada posisi bawahan dalam struktur hierarki birokrasi
keorganisasian dinas tersebut.

Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. Purposive sampling merupakan sebuah metode non random sampling
dimana peneliti memastikan dan menentukan identitas spesial yang cocok dengan
tujuan penelitian sehingga diharapkan bisa menanggapi kasus yang dikaji dalam
penelitian (Ika Lenaini, 2021). Daftar informan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Tabel 1 Informan

No. Inisial Nama Jabatan
Informan

1. NI Penelaah Teknis Kebijakan

2. RSN Penelaah Teknis Kebijakan

3. JLI Penelaah Teknis Kebijakan

Sumber ; Data Penelitian 2025

Jenis data yang digunakan yaitu data primer yang berarti data utama dan data
sekunder yang merupakan data penunjang. Sumber data primer diperoleh dari hasil
wawancara dan observasi, sementara data sekunder penelitian bersumber dari buku,
jurnal-jurnal, dan sumber lain yang berhubungan dengan kajian penelitian (Moleong,
2017). Data primer dalam penelitian ini didapatkan dengan menggunakan teknik
pengumpulan data yaitu wawancara dan observasi. Kemudian data sekunder, peneliti
menggunakan jurnal, buku dan bacaan-bacaan lainnya.

Selanjutnya, data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan analisis data
kualitatif, yang merupakan upaya untuk bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah menjadi satuan yang dapat diolah, mensintesiskannya, mencari maupun
menemukan pola tertentu, menemukan hal yang penting untuk dipelajari, serta turut
memutuskan apa yang dapat dijelaskan kepada orang lain (Helaluddin & Wijaya,
2019).

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang
dilakukan dengan melibatkan tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data dengan
meringkas data yang telah terkumpul, dan kesimpulan. Reduksi data merupakan
metode melakukan analisis yang bertujuan untuk mempertegas, mempersingkat,
membuat pokok temuan terkait bagaimana ketakutan komunikasi yang terjadi serta
faktor communication apprehension, dan membuang data yang tidak diperlukan.

Tahapan analisis data ini berlangsung sampai dengan laporan dalam proses
seleksi, penyederhanaan, dan berbentuk data secara kasar, penyajian data, cara
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mendapatkan gambaran secara jelas mengenai data, dan menyusun kesimpulan dengan
jelas. Proses penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan data yang telah diperoleh
dan dicek keakuratannya. Maka dengan model analisis interaktif, penelti dapat
menyusun sebuah kesimpulan (Subandi, 2011).

Kemudian, Validitas penelitian ini menggunakan triangulasi sumber untuk
menguji kebenaran atau validitas data, membandingkan kepercayaan dari informasi
yang diperoleh dengan proses pengamatan, dan membandingkan data wawancara
(Atmadja, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian didapati bahwa hierarki birokrasi memberikan
dampak yang cukup signifikan dalam proses komunikasi interpersonal yang terjadi
antara bawahan kepada pimpinan. Adanya hierarki birokrasi dalam struktur organisasi
pemerintah merupakan suatu elemen yang mencirikan budaya kerja, dimana hal ini
menimbulkan berbagai tantangan dalam hubungan maupun komunikasi interpersonal,
salah satunya adalah ketakutan komunikasi. Hal ini seperti yang disampaikan oleh
informan NI dalam pernyataannya sebagai berikut:

“Kalau saya lihat struktur hierarki birokrasi dalam organisasi kerja

pemerintahan memang sangat berpengaruh pada jalinan komunikasi

antara bawahan dengan pimpinan seperti yang juga terjadi di dinas

kami. Bukan artinya kadis itu orang yang kaku atau sulit diajak

berkomunikasi, tapi mau tidak mau menciptakan cara komunikasi yang

lebih formal ketika berkomunikasi dengan atasan. Bahasa yang sopan

sudah pasti, tapi bedanya kita harus menghormati jalur birokrasi,

tidak boleh melangkahi tingkatan dari masing masing bidang.” (Hasil

Wawancara Informan NI, 12 September 2025).

Ketakutan komunikasi yang muncul cenderung menyebabkan komunikasi
yang dilakukan oleh bawahan kepada pimpinan menjadi tidak efektif. Dalam konteks
ini, komunikasi yang efektif menjadi hal yang sangat penting untuk mendukung
kelancaran tugas-tugas yang dikerjakan. Informan JLI dalam hasil wawancara
menyampaikan bahwa, awal komunikasi yang terbangun sangat menentukan proses
komunikasi yang berjalan, dimana awalnya ketakutan komunikasi dapat saja muncul
dikarenakan kurangnya pengalaman atau belum mengenal dengan baik karakteristik
pimpinan. Berikut pernyataan hasil wawancara yang disampaikan informan :

“Rasa ragu atau sungkan buat memulai komunikasi sama pimpinan

biasanya muncul di awal-awal kerja. Selain karena belum kenal baik,

sebagai pegawai baru kan pengalaman kerja di pemerintahan juga

masih terbatas, jadi wajar kalau agak segan. (Hasil Wawancara

Informan JLI, 12 September 2025).

Hal senada juga disampaikan oleh informan NI dan RSN yang menyebut
bahwa fase awal kerja menjadi momentum yang cenderung memunculkan ketakutan
komunikasi diantara bawahan dan pimpinan.
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“Awal-awal kerja dulu sempat agak sungkan sama pimpinan. Soalnya

posisi kita kan masih staf atau bawahan, jadi kalau mau bicara

langsung ke pimpinan itu rasanya khawatir, takut dikira tidak sopan.

Bisa dibilang jadi semacam rasa takut buat komunikasi. (Hasil

Wawancara Informan NI, 12 September 2025).

“eperti yang saya bilang tadi, karena beliau orangnya memang

cenderung pendiam, jadi saya sering merasa agak sungkan atau takut

buat komunikasi. Kalau nggak ada hal yang benar-benar penting,

biasanya komunikasi saya dengan pimpinan jarang terjadi.”(Hasil

Wawancara Informan RSN, 13 September 2025).

Dalam situasi ini, pegawai yang merasakan ketakutan komunikasi sebagai
dampak dari kuatnya hierarki birokrasi di pemerintahan cenderung membuat perasaan
tersebut sebagai hambatan dalam berkomunikasi serta menunjukkan sikap-sikap
tertentu saat berkomunikasi dengan pimpinan. Hal ini sebagaimana yang disampaikan
oleh informan NI dan JLI dalam hasil wawancara sebagai berikut:

“Saya sendiri pernah mengalami, rasanya wajar sih kalau awal-awal

masih ada rasa takut buat ngomong sama pimpinan. Lama-lama

memang agak berkurang, tapi jujur sampai sekarang pun perasaan itu

masih ada. Biasanya saya mikir dulu, masuk ke ruangan beliau atau

nggak. Kadang kalau bisa minta tolong sama rekan kerja, ya saya pilih

itu. Kalau memang harus masuk dan ngobrol langsung, biasanya saya

tunggu momen yang pas, lihat kondisi dan kesibukan beliau dulu. Tapi

balik lagi, semua itu tergantung pribadi masing-masing dan juga

gimana sikap pimpinannya. ”(Wawancara Informan NI, 12 September

2025).

‘“Kalau ditanya pernah nggak merasa takut buat ngomong, ya pernah.

Kadang pas rapat sebenarnya pengen nyampein pendapat, tapi malah

nggak jadi karena nggak berani. Itu juga sering saya rasain, misalnya

pas mau ketemu pimpinan di ruangan, tiba-tiba muncul rasa ragu,

mikir dulu apakah waktunya pas atau belum.” (Hasil Wawancara

Informan JLI, 12 September 2025).

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh informan AF yang menyebut bahwa
berdasarkan pengalaman pribadinya yang merasakan ketakutan komunikasi
khususnya pada masa awal bekerja, namun ia menyampaikan bahwa ketakutan
komunikasi ini sangat bergantung pada masing-masing individu. Berikut pernyataan
yang disampaikan:

“Kalau dipikir-pikir sih belum pernah, cuma kalau dari pengalaman

pribadi, rasa takut itu memang ada di awal-awal saat mau komunikasi.

Tapi sebenarnya masih bisa dikendalikan, tergantung gimana kita

menyikapi situasi di kantor. Semakin sering berinteraksi, biasanya

suasananya jadi makin cair juga.” ”. (Hasil Wawancara Informan RSN,

13 September 2025).
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Apabila dicermati dari hasil penelitian, ketakutan komunikasi yang muncul
dari proses komunikasi antara bawahan dan pimpinan tidak terjadi tanpa sebab,
melainkan didorong oleh beberapa faktor, diantaranya:

1. Pengalaman Kerja di Lingkungan Pemerintahan

Minimnya pengalaman kerja di lingkungan pemerintahan dapat mendorong
munculnya ketakutan komunikasi. Hal ini juga sebagaimana yang disampaikan oleh
informan NI dan JLI dalam wawancaranya sebagai berikut:

“Di pemerintahan memang terasa sekali adanya hierarki birokrasi, jadi

budaya kerjanya agak beda dibanding tempat lain. Buat saya yang

sebelumnya nggak kerja di instansi pemerintah, jelas butuh
penyesuaian. Soalnya cara komunikasinya ada aturan, ada jenjang
jabatan, dan sebagai bawahan kadang muncul rasa sungkan atau takut
kalau harus berkomunikasi langsung sama pimpinan..” (Hasil

Wawancara Informan NI, 12 September 2025).

“Saya pribadi juga pernah merasakan hal ini. Rasanya susah buat

ngomong sama pimpinan, apalagi ada tekanan karena ingin tetap

menghormati beliau. Kadang juga karena kurang pengalaman ngobrol

di lingkungan birokrasi, atau malah takut kalau apa yang disampaikan

nanti berujung salah ngomong dan akhirnya ditegur.” (Hasil

Wawancara Informan JLI, 12 September 2025).

Maka, berdasarkan hasil penelitian, dapat dipahami bahwa minimnya
pengalaman kerja di lingkungan pemerintahan berpotensi menimbulkan ketakutan
dalam berkomunikasi antara bawahan kepada pimpinan. Bawahan sering kali merasa
takut salah dalam menyampaikan pesan, serta khawatir akan dampak dari komunikasi
yang dianggap tidak sesuai norma atau melanggar aturan tertentu, sehingga
memunculkan rasa cemas dan ketakutan berkomunikasi.

2. Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri menjadi faktor kunci dalam mendukung efektifitas dan
meminimalisir ketakutan komunikasi bawahan kepada pimpinan. Hal tersebut senada
dengan pernyataan yang disampaikan oleh informan RSN dalam wawancaranya
sebagai berikut:

“Menurut saya, penyebab utamanya karena masih kurang pengalaman

dan rasa percaya diri. Sebagai PNS yang posisinya masih bawahan,

wajar aja kalau jadi takut buat komunikasi. Apalagi ada rasa khawatir

salah ngomong, soalnya kalau sampai keliru di depan pimpinan bisa
bikin kita dipandang kurang baik..” (Hasil Wawancara Informan RSN,

13 September 2025).

Sebagaimana yang disampaikan oleh informan RSN, informan JLI juga
menyampaikan pernyataan senada, dimana ia berpendapat bahwa kepribadian dan
kepercayaan diri seorang pegawai dapat mempengaruhi ketakutan komunikasi kepada
pimpinan.
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“Menurut saya, sifat pimpinan sangat berpengaruh terhadap munculnya
rasa takut dalam berkomunikasi. Selain itu, karakter pegawai juga
punya peran, kalau tipe orangnya santai, biasanya nggak terlalu merasa
tertekan atau takut buat ngobrol. ” (Hasil Wawancara Informan JLI, 12
September 2025).

Berdasarkan hal tersebut, menunjukkan bahwa faktor kepercayaan diri cukup
menentukan munculnya ketakutan komunikasi yang dirasakan oleh bawahan ketika
akan berkomunikasi dengan pimpinan di instansinya. Seorang pegawai yang memiliki
latar belakang kepribadian kurang percaya diri, akan cenderung mendorong ketakutan
komunikasi, namun sebaliknya pegawai dengan kepercayaan diri yang baik akan
leluasa membangun komunikasi dengan pimpinan.

Disamping faktor internal yang berasal dari dalam diri pegawai, dianalisis pula
bahwa terdapat faktor eksternal yang berasal dari luar diri pegawai. Beberapa faktor
eksternal tersebut diantaranya:

1. Kepribadian Pimpinan

Salah satu faktor yang membuat komunikasi mengalami hambatan akibat dari
muculnya ketakutan komunikasi adalah kepribadian dari pimpinan. Hal ini sejalan
dengan yang disampaikan oleh informan NI dan RSN dalam hasil wawancaranya
sebagai berikut:

“Kalau ditanya soal faktor, pasti tiap orang beda-beda ya. Kalau saya

sendiri, rasa takut bicara sama pimpinan itu lebih karena belum tahu

karakter beliau gimana. Tapi setelah agak lama kenal, rasa takut itu bisa

lebih terkontrol. ” (Hasil Wawancara Informan NI, 12 September 2025).

“Kalau dipikir-pikir, yang paling ngaruh itu gaya pimpinannya. Kalau

pimpinan tipenya santai, kita otomatis juga ikut santai. Tapi kalau

beliau tegang, kita jadi mikir-mikir lagi buat menyampaikan sesuatu..

(Hasil Wawancara Informan RSN, 13 September 2025).

Hal serupa juga disampaikan oleh informan JLI yang menyebut bahwa
ketakutan komunikasi dapat muncul karena karakteristik dan pembawaan dari sosok
pimpinan tersebut. Berikut pernyataan yang disampaikan informan JLI dalam hasil
wawancara:

“Menurut saya, kuncinya ada di gaya pemimpin itu sendiri. Kalau

pemimpinnya terbuka dan suka berinteraksi, bawahan juga pasti lebih

gampang merasa nyaman buat ngobrol™. (Hasil Wawancara Informan

JLI, 12 September 2025).

Maka berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara bersama
informan ini, didapati bahwa salah satu faktor yang mendorong munculnya ketakutan
komunikasi bawahan kepada pimpinan adalah kepribadian pimpinan itu sendiri.

2. Perbedaan Tingkatan Jabatan
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Dalam pemerintahan, adanya jenjang atau tingkatan jabatan menjadi hal yang
lazim ditemui. Perbedaan tingkatan jabatan yang dimiliki antara pimpinan dan
bawahan dapat mendorong munculnya ketakutan komunikasi. Hal ini sebagaimana
yang disampaikan oleh informan RSN dan JLI dari hasil wawancaranya sebagai
berikut:

“Menurut saya, salah satu hal yang bikin muncul rasa takut itu karena

jabatan pimpinan. Sebagai bawahan, kita sadar kalau ngobrol sama

atasan itu nggak bisa sembarangan, butuh cara pendekatan yang beda
dibanding kalau ngomong sama sesama pegawai. Nah, makin tinggi
jabatan orang itu, biasanya rasa sungkan atau takutnya juga makin
besar, apalagi kalau udah sampai level asisten atau sekda.” (Hasil

Wawancara Informan RSN, 13 September 2025).

“Kalau menurut saya, ada beberapa hal yang bikin rasa segan atau

takut. Misalnya karena beda posisi jabatan, jadi otomatis ada rasa

sungkan antara atasan dan bawahan. Selain itu juga karena takut salah
ngomong, khawatir kalau penyampaian informasi kurang jelas atau
jawabannya nggak tepat, nanti bisa bikin kesan kurang bagus di mata

pimpinan.” (Hasil Wawancara Informan JLI, 12 September 2025).

Hal yang sama juga disampaikan oleh informan NI yang menyebutkan bahwa
ketakutan komunikasi bawahan kepada pimpinan dapat disebabkan oleh tingkat
jabatan pimpinan, karena bawahan lazimnya memiliki kedudukan yang cukup jauh
apabila dilihat dari struktur hierarki birokrasi dalam suatu instansi. Berikut pernyataan
yang disampaikan oleh informan:

“...Kemudian juga saya melihat bahwa semakin tinggi posisi pimpinan,

biasanya makin terasa juga rasa takut dalam berkomunikasi dengan

mereka. (Hasil Wawancara Informan NI, 12 September 2025).

Maka berdasarkan hasil penelitian, dapat dipahami bahwa perbedaan tingkatan
jabatan dalam struktur birokrasi pemerintahan sering kali menjadi hambatan dalam
menciptakan komunikasi yang terbuka dan efektif. Hierarki birokrasi dapat
menimbulkan kekhawatiran, bahkan ketakutan dalam menyampaikan pendapat,
terutama dari bawahan kepada pimpinan. Hal ini juga berpotensi menciptakan jarak
psikologis yang membuat bawahan merasa tidak leluasa untuk membangun
komunikasi.

3. Latar Belakang Pendidikan Pimpinan

Latar belakang pimpinan dapat mendorong munculnya ketakutan komunikasi
dalam suatu hierarki birokrasi. Sebagaimana yang diungkapkan oleh informan RSN
dari hasil penelitian sebagai berikut:

“....Selain itu, latar belakang pendidikan pimpinan juga bisa jadi

pertimbangan, misalnya lulusan kampus ternama, sudah menempuh S2

atau S3, atau berasal dari sekolah kedinasan”. (Wawancara Informan

RSN, 13 September 2025).
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Perbedaan latar belakang jenjang pendidikan ini sering kali melahirkan rasa
canggung, segan, khawatir, hingga ketakutan dalam berkomunikasi. Rasa takut
tersebut dapat berasal dari anggapan bahwa pesan yang disampaikan salah atau tidak
direspon dengan cukup baik, sehingga proses komunikasi menjadi tidak seimbang,
partisipasi menurun, dan tidak optimal.

Dalam konteks pemerintahan, termasuk di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Aceh Barat, struktur hierarki birokrasi dalam organisasi ini dimaksudkan
untuk mewujudkan efisiensi dan akuntabilitas dalam pelaksanaan tugas-tugas. Namun
demikian, kuatnya hierarki struktur birokrasi dapat pula membawa dampak
psikologis, salah satunya adalah munculnya ketakutan dalam berkomunikasi secara
interpersonal antara bawahan dan pimpinan.

Fokus penelitian ini adalah melihat dampak hierarki birokrasi dalam
mendorong ketakutan komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal menjadi
salah satu bentuk komunikasi yang paling umum terjadi tidak terkecuali komunikasi
antara bawahan dan pimpinan di suatu instansi. Komunikasi Interpersonal merupakan
proses pertukaran informasi antara setidaknya satu atau dua orang yang dimana efek
pesan yang disampaikan dapat diketahui segera (komunikasi langsung) (Muhammad,
2005 dalam Suranto Aw, 2011).

Disamping itu, komunikasi interpersonal juga merupakan rangkaian bentuk
komunikasi yang tidak dapat dihindarkan dan terjadi secara berkesinambungan
khususnya dalam konteks komunikasi antara bawahan kepada pimpinan di lingkungan
pemerintahan.

Dalam communication apprehension theory dijelaskan bahwa, ketakutan
komunikasi adalah suatu keadaan dimana individu merasa malu, enggan, takut dan
cemas pada interaksi komunikasi. Devito (1995) menyebut bahwa, ketakutan
berkomunikasi mencakup rasa malu, tidak mau berkomunikasi, demam panggung,
atau segan berkomunikasi (Alfikalia dan Maharani, 2009). Communication
Apprehension (CA) ini muncul karena individu mengembangkan perasaan negatif dan
memprediksikan akibat negatif sebagai fungsi yang menyertai interaksi komunikasi
(DeVito, 1998 dalam Heraini, 2005).

Lebih lanjut McCroskey menyatakan bahwa, ketakutan komunikasi dapat
merupakan sifat atau keadaan. Ketakutan komunikasi pada umumnya menyangkut
tiga keadaan yaitu Traitlike Communication Apprehension, Generalized-Context
Communication Apprehension, Person-Group Communication Apprehension.
Traitlike CA, yaitu suatu tendensi rasa ketakutan untuk membangun komunikasi
dalam berbagai situasi dan konteks komunikasi. Generalized-Context CA, yaitu
munculnya ketakutan terhadap situasi komunikasi tertentu, misalnya takut
berkomunikasi di depan khalayak. Sementara, Person-Group CA adalah ketakutan
komunikasi yang dirasakan oleh seorang individu terhadap seseorang secara spesifik
atau kelompok tertentu. (Littlejohn and Foss, 2008 dalam Pratiwi, 2016).

Dalam penelitian ini, dianalisis bahwa ketakutan komunikasi yang tampak dari
proses komunikasi bawahan kepada pimpinan di lingkungan pemerintahan terjadi
hanya pada dua keadaan yaitu Traitlike Communication Apprehension dan Person-
Group Communication Apprehension.
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Berdasarkan hasil penelitian, kedua kondisi ketakutan komunikasi tersebut
juga tergambar melalui gejala-gejala ketakutan komunikasi yang terbagi kedalam dua
jenis, yaitu gejala behavioral dan gejala kognitif. Menurut Jeffrey (2005), gejala
behavioral dari ketakutan komunikasi yaitu hilangnya kepercayaan diri, malu, tegang,
gugup, khawatir dan sulit berkonsentrasi. Sementara gejala kognitif dari ketakutan
komunikasi yaitu tidak dapat berpikir jernih dan sulit memecahkan masalah.

Ketakutan komunikasi yang muncul dapat berimplikasi bagi kinerja organisasi
karena komunikasi interpersonal yang terjalin antara bawahan dan pimpinan tidak
berjalan efektif. Indikator yang menjadi sebagai ukuran suatu komunikasi berjalan
efektif adalah bila makna pesan yang dikirimkan oleh komunikator sama dengan
makna pesan yang diterima oleh komunikan (Suranto Aw, 2011). Namun, dalam
keadaan ini ketakutan komunikasi menjadi penghambat proses komunikasi yang
dilakukan.

Disamping itu, mencermati tugas dan fungsi Dinas Pendidikan dalam
kapasitasnya mengelola kebijakan pendidikan di daerah, maka komunikasi
interpersonal antara bawahan kepada pimpinan menjadi sangat krusial dalam
memastikan manajemen pendidikan di daerah dapat berjalan secara efektif,
transparan, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Dalam konteks birokrasi pemerintahan daerah, keberhasilan pengelolaan
pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kebijakan strategis yang dibuat oleh
pimpinan, tetapi juga oleh sejauh mana informasi, ide, Kritik, serta masukan dari
bawahan dapat tersampaikan dengan baik. Bawahan yang sehari-hari bersentuhan
langsung dengan pelaksanaan teknis pendidikan di lapangan memiliki pengalaman
nyata, pemahaman kontekstual, serta data faktual yang sangat dibutuhkan pimpinan
dalam merumuskan kebijakan yang tepat sasaran.

Komunikasi interpersonal bukan sekadar proses penyampaian pesan,
melainkan juga melibatkan keterbukaan dan kepercayaan, dan empati. Ketika
bawahan merasa aman untuk menyampaikan pendapat, kendala, maupun gagasan,
maka pimpinan akan lebih mudah mendapatkan gambaran utuh mengenai kondisi
nyata pendidikan di daerah. Sebaliknya, jika komunikasi terhambat karena adanya
rasa takut, jarak hierarki yang terlalu kaku, atau budaya organisasi yang tidak
mendukung, maka pimpinan berpotensi mengambil keputusan yang tidak sesuai
dengan kebutuhan. Hal ini dapat berdampak pada terhambatnya perbaikan kualitas
pendidikan, keterlambatan program, bahkan kesalahan alokasi sumber daya.

Manajemen pendidikan di daerah juga menuntut adanya sinergi antara
kebijakan pusat, pemerintah daerah, sekolah, hingga masyarakat. Dalam proses
tersebut, komunikasi interpersonal bawahan kepada atasan menjadi jembatan penting
untuk menghubungkan kebijakan dengan realitas. Melalui komunikasi ini, aspirasi
masyarakat dan kebutuhan sekolah dapat diterjemahkan ke dalam kebijakan yang
lebih realistis, sehingga pendidikan benar-benar menyentuh kebutuhan peserta didik.

Dengan demikian, komunikasi interpersonal antara bawahan dan atasan bukan
hanya sekadar rutinitas birokrasi, tetapi merupakan fondasi penting bagi
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keberlangsungan manajemen pendidikan yang efektif. Apabila komunikasi berjalan
terbuka, jujur, dan penuh rasa saling percaya, maka setiap kebijakan yang diambil
akan lebih tepat sasaran, program dapat dijalankan lebih efisien, serta tujuan
peningkatan kualitas pendidikan di daerah dapat tercapai secara maksimal.

Lebih lanjut, ketakutan komunikasi yang dirasakan oleh bawahan kepada
pimpinan pada dasarnya terjadi disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri pegawai, sementara faktor
eksternal yakni yang berasal dari luar diri pegawai tersebut. Salah satu faktor internal
yang mendorong munculnya ketakutan komunikasi bawahan kepada pimpinan di
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Aceh Barat adalah pengalaman kerja
di lingkungan pemerintahan.

Perilaku manusia dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti budaya, lingkungan,
genetika, dan pengalaman pribadi. (Arsini, et al, 2023). Kurangnya pengalaman kerja
di lingkungan pemerintahan menjadi suatu persoalan yang mendorong munculnya
rasa takut dalam berkomunikasi, terutama di kalangan pegawai baru atau individu
yang belum terbiasa dengan dinamika birokrasi. Pemerintahan memiliki struktur dan
budaya kerja yang sangat berbeda dibanding sektor swasta atau organisasi lainnya,
dimana terdapat hierarki birokrasi yang kaku, aturan-aturan yang harus dipedomani,
serta petunjuk formal yang tidak tertulis namun sangat menentukan dalam lingkungan
pemerintahan.

Selain pengalaman kerja di lingkungan pemerintahan, kepercayaan diri juga
menjadi faktor pendorong muncul ketakutan komunikasi. Kepercayaan diri
merupakan sikap dan perasaan yakin terhadap kemampuan sehingga individu tidak
merasa khawatir dalam setiap tindakan, dapat dengan leluasa melakukan berbagai hal,
bertanggung jawab atas segala perbuatan yang dilakukan, dapat menerima dan
menghargai orang lain, memiliki dorongan berprestasi serta dapat mengenal
kelebihan dan kekurangannya (Emrizal & Primadona, 2023).

Kurangnya kepercayaan diri dapat menjadi penghambat dalam proses
komunikasi tersebut, khususnya dalam konteks komunikasi interpersonal.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dianalisis bahwa kepercayaan diri menjadi
faktor yang turut memunculkan perasaaan takut dalam berkomunikasi. Hal ini juga
semakin diperkuat dengan kenyataan bahwa hierarki birokrasi dalam lingkungan
pemerintahan akan membatasi ruang gerak komunikasi bawahan kepada pimpinan
sehingga kepercayaan diri yang kurang akan semakin mendorong munculnya
ketakutan komunikasi.

Lebih lanjut, setelah mengamati faktor internal, hierarki birokrasi di
lingkungan pemerintahan juga memunculkan ketakutan komunikasi antara bawahan
dan pimpinan yang disebabkan oleh faktor eksternal. Faktor eksternal merupakan
faktor yang berasal dari luar diri pegawai, salah satunya yaitu kepribadian pimpinan.

Setiap individu dilahirkan dengan beragam kepribadian yang berbeda-beda.
Perbedaan kepribadian ini memungkinkan komunikasi terjadi dengan berbagai jenis
pendekatan yang sangat bergantung pada konteks dimana dan kapan komunikasi
tersebut terjadi. Secara psikologis, kepribadian dipahami sebagai inti kejiwaan
seseorang yang interaksi biologis dengan budayanya, sehingga memberikan gambaran
tertentu terhadap tingkah laku, sikap, cara, dan pikiran sebagai fenomena yang terlihat
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dari aktivitas kejiwaan serta penyesuaian dengan kemampuan seorang individu
(Saifurrahman 2016).

Dalam konteks komunikasi dalam lingkungan pemerintahan, faktor
kepribadian pimpinan ini juga tidak dapat dipisahkan dengan hierarki birokrasi yang
terbentuk. Kepribadian pimpinan memegang peranan penting dalam membentuk
suasana kerja, termasuk dalam proses komunikasi antara bawahan dengan
pimpinannya. Oleh karenanya, pembawaan dan kepribadian pimpinan di suatu
instansi dapat memunculkan ketakutan komunikasi bagi bawahan.

Kemudian, faktor eksternal lainnya adalah perbedaan tingkatan jabatan. Dalam
struktur birokrasi pemerintahan, tingkatan jabatan atau hierarki menjadi fondasi kuat
dalam sistem pengambilan keputusan dan pelaksanaan kebijakan. Namun, perbedaan
tingkatan jabatan ini sering kali menciptakan jarak psikologis dan komunikasi yang
signifikan antara atasan dan bawahan. Jarak ini tidak hanya bersifat struktural, tetapi
juga mempengaruhi dinamika komunikasi. Akibatnya, lingkungan kerja di
pemerintahan dapat dipenuhi dengan rasa sungkan, segan, takut salah dalam berbicara,
atau khawatir akan konsekuensi lainnya.

Faktor terakhir yang menjadi pendorong munculnya ketakutan komunikasi
sebagai dampak dari hierarki birokrasi di lingkungan pemerintahan adalah latar
belakang pendidikan seorang pimpinan. Latar belakang pendidikan seorang pimpinan
dalam struktur pemerintahan memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap
dinamika komunikasi organisasi, baik secara formal maupun informal. Ketika seorang
pemimpin memiliki latar belakang pendidikan yang tinggi atau spesifik, seperti
lulusan perguruan tinggi ternama, doktor di bidang yang sangat teknis, atau memiliki
pengalaman akademik tertentu, hal ini dapat menciptakan jarak psikologis antara
pemimpin dan bawahannya, terutama jika bawahan tersebut memiliki latar belakang
pendidikan yang lebih rendah atau berbeda jauh.

KESIMPULAN

Struktur hierarkis birokrasi dalam organisasi secara signifikan berkontribusi
terhadap munculnya hambatan dalam komunikasi interpersonal antara bawahan dan
pimpinan. Kuatnya hierarki birokrasi serta besarnya jarak struktural cenderung
menyebabkan munculnya ketakutan komunikasi.

Ketakutan komunikasi bawahan kepada pimpinan bukan semata-mata
disebabkan oleh kurangnya keberanian individu, tetapi cenderung disebabkan oleh
adanya hierarki birokrasi yang membentuk jarak dan kedekatan antara level bawah dan
level atas dalam struktur pemerintahan.

Penelitian ini menemukan bahwa ketakutan dalam komunikasi kepada
pimpinan muncul karena beberapa faktor, antara lain faktor internal yaitu faktor
pengalaman kerja di lingkungan pemerintahan dan kepercayaan diri. Selain itu
terdapat pula faktor eksternal yaitu kepribadian pimpinan, perbedaan tingkatan jabatan
dan latar belakang pendidikan pimpinan.
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